
99Jurnal TEKNODIKTEKNODIKTEKNODIKTEKNODIKTEKNODIK      Vol. 29 - Nomor 2, DESEMBER 2025 ISSN: 2088 - 3978   e-ISSN: 2579-4833 media online

Innayah: Peran Pusat Pengembangan Teknologi Dakwah (PPTD) dalam Membekali Hard Skiil dan Soft Skill
           Mahasiswa Menuju Kesiapan Kerja

Diterima:
19 Agustus 2025,

Direvisi :
05 Januari 2026,

Disetujui:
02 Februari 2026.

12345678901234567890123456789012123456789012345678901234567890121234567890123456789012345678901212345678901234567890123456789012123456789012
12345678901234567890123456789012123456789012345678901234567890121234567890123456789012345678901212345678901234567890123456789012123456789012
12345678901234567890123456789012123456789012345678901234567890121234567890123456789012345678901212345678901234567890123456789012123456789012
12345678901234567890123456789012123456789012345678901234567890121234567890123456789012345678901212345678901234567890123456789012123456789012
12345678901234567890123456789012123456789012345678901234567890121234567890123456789012345678901212345678901234567890123456789012123456789012
12345678901234567890123456789012123456789012345678901234567890121234567890123456789012345678901212345678901234567890123456789012123456789012
12345678901234567890123456789012123456789012345678901234567890121234567890123456789012345678901212345678901234567890123456789012123456789012
12345678901234567890123456789012123456789012345678901234567890121234567890123456789012345678901212345678901234567890123456789012123456789012
12345678901234567890123456789012123456789012345678901234567890121234567890123456789012345678901212345678901234567890123456789012123456789012
12345678901234567890123456789012123456789012345678901234567890121234567890123456789012345678901212345678901234567890123456789012123456789012
12345678901234567890123456789012123456789012345678901234567890121234567890123456789012345678901212345678901234567890123456789012123456789012
12345678901234567890123456789012123456789012345678901234567890121234567890123456789012345678901212345678901234567890123456789012123456789012

PERAN PUSAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI DAKWAH (PPTD)
DALAM MEMBEKALI HARD SKIIL DAN SOFT SKILL MAHASISWA

MENUJU KESIAPAN KERJA

Innayah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Jl.  Marsda Adisucipto No. 1 Yogyakarta, Indonesia
Email: innamtj@gmail.com

ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis peran strategis PPTD dalam membekali hard skill
dan soft skill mahasiswa sebagai upaya meningkatkan kesiapan
kerja . Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
dengan metode kualitatif sebagai dasar analisisnya. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 2 sampai 28 Mei 2025. Teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi arsip kegiatan komunitas, program-program yang
telah dihasilkan, serta portofolio mahasiswa dalam bidang
fotografi, TV, dan radio. Tehnik analisis data dengan AGIL
(Adaptation, Goal Attainment, Integration, dan Latency. Hasil
penelitian ini adalah mahasiswa beradaptasi melalui
pemanfaatan teknologi terkini, mewujudkan tujuan yang jelas,
adanya kerjasama antar komunitas dan berupaya
mempertahankan pola dengan pelatihan dan workshop yang
selama ini telah berjalan dengan baik.

Kata Kunci: PPTD, Soft skiil, Hard skill, Kesiapan kerja

ABSTRACT: The primary objective of this research is to identify
and analyze the strategic role of PPTD in equipping students
with hard skills and soft skills as an effort to enhance their work
readiness. This research was conducted from May 2 to May
28, 2025. Data were collected through interviews, observations,
and documentation of community activity archives, completed
programs, as well as students’ portfolios in the fields of
photography, television, and radio. Data analysis was carried
out using Talcott Parsons’ AGIL scheme (Adaptation, Goal
Attainment, Integration, and Latency). The findings reveal that
students adapt through the use of modern technology, achieve
clearly defined goals, establish collaboration across
communities, and maintain established patterns through training
and workshops that have been effectively implemented.

Keywords: PPTD, soft skills, hard skills, career readiness

PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi pada era globalisasi dan
transformasi digital tidak lagi cukup berorientasi
pada pencapaian akademik semata, tetapi
dituntut mampu menghasilkan lulusan yang
memiliki kesiapan memasuki dunia kerja
secara profesional. Dunia kerja saat ini
menuntut sumber daya manusia yang tidak

hanya unggul dalam aspek pengetahuan
teoretis, tetapi juga memiliki keterampilan
teknis (hard skill) serta kemampuan nonteknis
(soft  skill)  yang  seimbang.  Kedua  aspek
tersebut menggambarkan penguasaan
individu terhadap kompetensi praktis yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan suatu
pekerjaan secara profesional (Suhardjono &
Supardi, 2016). Hard skill dapat dipahami
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sebagai bentuk kemampuan teknis yang
umumnya diperoleh melalui proses
pembelajaran terstruktur, baik dalam kegiatan
pelatihan, program training, maupun
pendidikan formal di perguruan tinggi dan
lembaga pendidikan lainnya (Feri, 2018).
Sedangkan soft skills menurut Thalib (2010)
adalah keunggulan personal individu yang
berkaitan dengan aspek-aspek nonteknis,
seperti kemampuan berkomunikasi,
berinteraksi secara sosial, serta
mengendalikan diri (Yuniendel, 2018). Soft
skill dapat juga diartikan sebagai seperangkat
kemampuan personal yang mencakup
keterampilan dalam berinteraksi dengan
orang lain (interpersonal skill) serta
kecakapan dalam mengendalikan dan
mengelola diri sendiri (intrapersonal skill),
yang secara keseluruhan berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja individu secara
efektif dan maksimal. (Hendrian, 2017).

Penguasaan hard skill dan soft skill lulusan
perguruan tinggi perlu ditingkatkan, karena
kesenjangan dengan kebutuhan dunia kerja
masih sampai saat ini menjadi persoalan
serius, hal ini dapat diketahui dari masih
tingginya tingkat pengangguran terdidik di
Indonesia. Data Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2025 mencatat tingkat pengangguran
nasional sebesar 4,76% dari total angkatan
kerja, sementara International Monetary Fund
(IMF) memproyeksikan tingkat pengangguran
Indonesia meningkat menjadi 5% pada tahun
2025 dan 5,1% pada 2026 (BPS, 2025).

Sedangkan Lembaga Dana Moneter
Internasional (IMF) memprediksi tingkat
pengangguran Indonesia pada 2025
mencapai 5%. Angka ini menjadi yang
tertinggi kedua di Asia setelah Cina yang
diproyeksi sebesar 5,1% tahun ini. Pada 2024
sebesar 4,9% dan tahun ini menjadi 5,0% dan
2026 diprediksi bakal mencapai 5,1% (Febiola
dan Hasan, 2025). Kondisi ini menunjukkan
bahwa kesiapan kerja lulusan perguruan
tinggi masih menjadi tantangan yang perlu
mendapat perhatian serius.

Dalam menghadapi tantangan tersebut,
perguruan tinggi dituntut untuk menghadirkan
strategi pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan penguasaan hard skill dan
soft skill secara aplikatif. Hard skill Kasali
(2021), dipahami sebagai kemampuan teknis

dan spesifik yang diperoleh melalui proses
pembelajaran terstruktur, pelatihan, maupun
pengalaman kerja, serta dapat diukur secara
objektif melalui standar kompetensi tertentu
(Dwiwarman, 2024). Sementara itu, soft skill
mencakup kemampuan interpersonal dan
intrapersonal seperti komunikasi, kerja tim,
kepemimpinan, manajemen waktu,
kreativitas, dan kemampuan beradaptasi,
yang berperan   penting   dalam   menunjang
keberhasilan individu di lingkungan kerja dan
sosial (Dwiwarman, 2024). Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
seseorang dalam dunia kerja lebih banyak
ditentukan oleh penguasaan soft skill
dibandingkan hard skill, sehingga
keseimbangan keduanya menjadi kunci
kesiapan kerja mahasiswa.

Pusat Pengembangan Teknologi Dakwah
(PPTD) Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta hadir sebagai
laboratorium pengembangan kompetensi
mahasiswa yang berorientasi pada kesiapan
kerja. PPTD tidak hanya berfungsi sebagai
penyedia fasilitas pembelajaran, tetapi juga
sebagai ruang praktik dan ekosistem
pembelajaran kontekstual yang mendorong
mahasiswa mengembangkan hard skill dan
soft skill sesuai minat dan bakatnya. Melalui
studio fotografi, studio televisi, dan studio
radio, PPTD memfasilitasi mahasiswa untuk
terlibat langsung dalam kegiatan produksi
media, pengelolaan program, serta kerja
kolaboratif yang relevan dengan kebutuhan
industri media.

Keberadaan komunitas mahasiswa di
bawah naungan PPTD, seperti Defikom
(komunitas fotografi), SukaTV (komunitas
televisi), dan Rasida (Radio Siaran Dakwah),
menjadi sarana strategis dalam membangun
pengalaman belajar berbasis praktik.
Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai
pelaksana teknis, tetapi juga sebagai
perancang konsep, kreator konten, hingga
evaluator program. Keterlibatan aktif dalam
komunitas ini memungkinkan mahasiswa
mengasah hard skill seperti fotografi,
videografi, penyuntingan, dan penyiaran,
sekaligus mengembangkan soft skill seperti
komunikasi efektif, kepemimpinan, kerja tim,
dan manajemen waktu. Bahkan, sejumlah
alumni yang aktif di komunitas PPTD diketahui
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telah berhasil berkarier di industri media dan
lembaga penyiaran, yang menunjukkan
kontribusi nyata PPTD terhadap kesiapan
kerja mahasiswa. Dalam laporan berjudul A
Study of Engineering Education, Charles
Riborg, seorang fisikawan sekaligus insinyur,
menyatakan bahwa sekitar 85 persen
keberhasilan seseorang dalam dunia kerja
ditentukan oleh penguasaan soft skill,
sedangkan 15 persen sisanya dipengaruhi
oleh hard skill (Amanda, 2024). Dengan
demikian, diperlukan keseimbangan antara
penguasaan soft skill dan hard skill agar
individu mampu beradaptasi dengan tuntutan
dunia kerja, mencapai keberhasilan dalam
karier, serta menunjukkan kompetensi dan
profesionalisme dalam bidangnya.

Kesiapan kerja seperti dikutib oleh Rizka
Hasani dan Iskandar Ali Alam dalam Diah Baiti
et al., 2017 adalah kompetensi yang perlu
dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir sebagai
bekal menghadapi persaingan di dunia kerja,
yang meliputi kemampuan dalam
mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan, serta menjaga keberlanjutan
karier di tengah perubahan dan dinamika
industri yang terus berkembang. (Hasani &
Alam, 2025). Kesiapan kerja dapat diartikan
sebagai kemampuan individu dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab
pekerjaan secara optimal, baik dalam konteks
hubungan kerja formal maupun nonformal,
dengan tujuan menghasilkan barang atau jasa
secara efektif (Kartini, 2017). Menurut Othman,
kesiapan kerja mencakup kemampuan,
keterampilan, serta sikap profesional yang
selaras dengan kebutuhan dan harapan
masyarakat, sekaligus sejalan dengan potensi
yang dimiliki individu untuk dapat diterapkan
secara langsung pada berbagai bidang
pekerjaan tertentu (Othma et al., 2018).
Kesiapan kerja mahasiswa mencakup aspek
kemampuan kognitif akademik, keterampilan
praktis, serta kematangan sosial dan
emosional yang diperlukan agar individu
mampu meraih keberhasilan karier sesuai
dengan potensi dan kompetensi yang
dimilikinya (Setiawan, 2021).

Sejumlah penelitian terdahulu umumnya
menekankan pengaruh hard skill dan soft skill
terhadap kesiapan kerja secara kuantitatif,
baik pada lulusan sekolah menengah maupun

mahasiswa secara umum. Hal ini ditunjukkan
pada penelitian yang dilakukan Sari, yang
hasilnya semakin tinggi tingkat penguasaan
soft skill dan hard skill seseorang, maka
semakin tinggi pula tingkat kesiapan individu
tersebut untuk berkompetisi di dunia kerja (Sari,
2023). Hasil penelitian lainnya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara soft skill dan
hard skill secara simultan terhadap kesiapan
kerja lulusan SMA Negeri 3 Kota Jambi. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai F hitung > F tabel, yaitu
32,723 > 3,16 (Setiawati, 2021). Selanjutnya
hasil penelitian Tampubolon menunjukkan
bahwa hard skill dan soft skill merupakan
kompetensi esensial yang harus dimiliki oleh
mahasiswa agar mampu bersaing di dunia
kerja. Keberadaan kedua keterampilan
tersebut mendorong mahasiswa untuk
senantiasa membekali diri dengan berbagai
kemampuan yang relevan dengan kebutuhan
profesional, sehingga tingkat kesiapan kerja
yang dimiliki menjadi lebih optimal dan
memadai (Tampubolon, 2024).

Penelitian-penelitian tersebut belum ada
yang secara spesifik mengkaji peran
laboratorium PPTD sebagai ekosistem
pembelajaran praktis, oleh karena itu
penelitian ini secara spesifik menempatkan
Pusat Pengembangan Teknologi Dakwah
(PPTD) sebagai objek dan fokus utama
penelitian. Penelitian ini tidak sekadar menguji
pengaruh hard skill dan soft skill terhadap
kesiapan kerja, melainkan menggali peran
strategis laboratorium PPTD sebagai
ekosistem pembelajaran praktis dalam
membekali mahasiswa dengan kedua
keterampilan tersebut. Penelitian ini
menitikberatkan pada bagaimana proses
pembekalan hard skill dan soft skill dilakukan
melalui aktivitas, fasilitas, komunitas, dan
pendampingan di PPTD, bukan hanya pada
seberapa besar pengaruhnya. Berdasarkan
hal penelitian tersebut, penelitian ini memiliki
kebaruan (novelty) pada fokus kajian yang
menempatkan PPTD sebagai objek utama
dalam menganalisis peran strategis
laboratorium dalam membekali hard skill dan
soft skill mahasiswa. Penelitian ini tidak hanya
melihat hubungan antarvariabel, tetapi juga
menelaah secara mendalam proses, peran,
dan kontribusi PPTD sebagai ruang
pembelajaran aplikatif yang menjembatani
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dunia akademik dan dunia kerja. Sejalan
dengan latar belakang tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
bagaimana peran strategis Pusat
Pengembangan Teknologi Dakwah (PPTD)
dalam membekali hard skill dan soft skill
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan menganalisis peran strategis PPTD
dalam membekali hard skill dan soft skill
mahasiswa sebagai upaya meningkatkan
kesiapan kerja.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
dekriptif. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memahami
peristiwa secara mendalam dan menyeluruh,
khususnya  dalam  mengkaji proses
pengembangan hard skill dan soft skill
mahasiswa melalui keterlibatan di PPTD. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2
sampai 28 Mei 2025. Objek penelitian ini
adalah mahasiswa yang terlibat di Pusat
Pengembangan Teknologi Dakwah, sedang
subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
aktif yang terlibat langsung dalam komunitas
Fotografi, SukaTV, dan Rasida. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui
wawancara, observasi (pengamatan), dan
dokumentasi arsip kegiatan komunitas,
program-program yang telah dihasilkan, serta
portofolio mahasiswa dalam bidang fotografi,
TV, dan radio. Trianggulasi sumber dilakukan
kepada pengurus yang bertugas membina dan
mendampingi mahasiswa di PPTD. Adapun
tehnik analisis data dengan AGIL (Adaptation,
Goal Attainment, Integration, dan Latency).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pusat Pengembangan Teknologi Dakwah
(PPTD) merupakan salah satu pusat
pengembangan mahasiswa di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berfungsi sebagai
wadah pembinaan kompetensi mahasiswa di
bidang media dan teknologi dakwah. Di
bawah naungan PPTD, mahasiswa
membentuk komunitas berbasis minat dan

bakat, yaitu komunitas televisi, radio, dan
fotografi, yang dapat diikuti secara sukarela
sesuai dengan kecenderungan, hobi, dan
passion masing- masing mahasiswa. Dalam
penelitian ini, analisis peran komunitas
mahasiswa di PPTD menggunakan teori
struktural fungsional yang dikemukakan oleh
Talcott Parsons, karena keberadaan
komunitas tersebut dipahami sebagai suatu
sistem sosial. Menurut Parsons, setiap sistem
sosial harus memenuhi empat prasyarat
fungsional agar dapat bertahan dan
berkembang, yang dirumuskan dalam skema
AGIL, meliputi Adaptation, Goal Attainment,
Integration, dan Latency (Parsons, 1991).
Keempat fungsi tersebut saling berkaitan dan
membentuk kerangka analitis untuk
memahami dinamika, peran, serta kontribusi
komunitas dalam suatu lingkungan sosial.
Dalam konteks pendidikan tinggi, komunitas
televisi, radio, dan fotografi di PPTD dapat
dianalisis secara komprehensif melalui
kerangka AGIL untuk menjelaskan proses
pengembangan hard skill dan soft skill
mahasiswa menuju kesiapan kerja.

Adaptation
Kerangka teori struktural fungsional yang

pertama yaitu adaptation, fungsi adaptation
menempati posisi fundamental karena
menentukan kemampuan suatu sistem sosial
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
eksternal serta memanfaatkan sumber daya
yang tersedia. Talcott Parsons menegaskan
bahwa tanpa kemampuan adaptasi yang
memadai, suatu sistem tidak akan mampu
bertahan dalam menghadapi perubahan
sosial dan teknologi yang terus berlangsung
(Parsons, 1991).

Pada jenjang pendidikan tinggi tuntutan
adaptasi semakin kompleks seiring dengan
perkembangan teknologi digital dan dinamika
industri media. Perguruan tinggi dituntut tidak
hanya menghasilkan lulusan yang unggul
secara akademik, tetapi juga adaptif terhadap
kebutuhan pasar kerja yang berubah cepat.
Oleh karena itu, kemampuan adaptasi
mahasiswa menjadi indikator penting
kesiapan kerja di era transformasi digital.

Komunitas radio, televisi, dan fotografi
yang berada di bawah naungan Pusat
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Pengembangan Teknologi Dakwah (PPTD)
menunjukkan bentuk adaptasi melalui
pemanfaatan teknologi media terkini.
Teknologi tersebut mencakup perangkat lunak
penyuntingan digital, platform streaming,
mixer digital, kamera profesional, serta
peralatan fotografi modern yang sesuai
dengan standar industri. Adaptasi teknologi
ini bertujuan untuk membekali mahasiswa
dengan hard skill yang relevan dengan
perkembangan industri media dan komunikasi
dakwah. Adanya kemampuan hard skill yang
baik, tentu akan membantu dalam membawa
mahasiswa menuju kesuksesan. Oleh karena
itu, penting bagi setiap mahasiswa untuk
selalu mengasah hard skill yang dimiliki agar
mampu menjadikan dirinya sebagai pribadi
yang berkualitas (Rati et al., 2024)

Pada komunitas radio Rasida, mahasiswa
dapat mengasah hard skill dengan praktik
siaran secara langsung, mengoperasikan
perangkat teknis seperti mixer audio, mikrofon,
dan perangkat rekaman digital. Selain itu,
mahasiswa juga dilibatkan dalam perencanaan
program, produksi iklan layanan masyarakat,
penyuntingan audio (editing dan mixing), serta
pengelolaan konten siaran. Salah satu bentuk
adaptasi signifikan dalam komunitas radio
adalah pemanfaatan teknologi streaming.

Streaming merupakan bentuk siaran radio
yang tidak terbatas pada penggunaan
perangkat radio konvensional, melainkan
dapat dinikmati melalui saluran komputer yang
tersambung dengan jaringan internet atau
melalui aplikasi yang tersedia pada perangkat
telepon seluler (Innayah, 2017). Streaming
radio memungkinkan siaran tidak lagi
bergantung pada perangkat radio
konvensional, melainkan dapat diakses
melalui jaringan internet dan aplikasi digital
pada perangkat komputer maupun telepon
seluler. Melalui layanan streaming, pendengar
dapat mengakses siaran radio favorit mereka
melalui jaringan internet tanpa terikat oleh
batasan ruang dan lokasi. Pemanfaatan
teknologi ini memungkinkan radio
memperluas jangkauan audiens, sehingga
siaran dapat diakses oleh khalayak yang lebih
luas hingga ke tingkat global (Damayanti et
al., 2024). Pemanfaatan streaming radio juga
melatih mahasiswa untuk memahami
ekosistem penyiaran digital secara
menyeluruh, mulai dari produksi konten

hingga distribusi media. Dengan demikian,
mahasiswa tidak hanya menguasai aspek
teknis penyiaran tradisional, tetapi juga
kompetensi baru yang dibutuhkan dalam
industri media digital saat ini.

Pada komunitas televisi SukaTV, adaptasi
diwujudkan melalui praktik produksi konten
audiovisual berbasis teknologi digital.
Mahasiswa terlibat dalam kegiatan liputan
berita, pembuatan iklan layanan masyarakat,
produksi film pendek, yang kemudian diuploud
pada platform youtube https://www.youtube.
com/c/sukatvuin. Praktik ini memberikan
pengalaman nyata yang mendekati kondisi
kerja profesional di industri televisi. Proses
produsi ini menuntut mahasiswa untuk
menguasai berbagai keterampilan teknis,
mulai dari pengoperasian kamera, tata
cahaya, penyuntingan video, hingga
manajemen produksi. Pengalaman ini
memperkuat kesiapan mahasiswa dalam
menghadapi tuntutan kerja yang bersifat
cepat, dinamis, dan berbasis teknologi
(Widyaningrum, 2022).

Sementara itu, komunitas fotografi
Defikom menunjukkan adaptasi melalui
praktik pemotretan baik di dalam studio
maupun di luar ruangan (outdoor). Mahasiswa
dilatih menggunakan kamera digital
profesional, memahami teknik pencahayaan,
komposisi visual, serta proses penyuntingan
foto menggunakan perangkat lunak digital.
Hasil karya fotografi mahasiswa kemudian
dipublikasikan melalui media sosial, seperti
Instagram Defikom Photography dan berbagai
ajang pameran fotografi dan lomba. Publikasi
ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana
apresiasi karya, tetapi juga melatih
mahasiswa dalam membangun portofolio
digital yang relevan dengan kebutuhan
industri kreatif dan media visual.

Adaptasi melalui media sosial sebagai
ruang distribusi karya mencerminkan
kemampuan sistem untuk menyesuaikan diri
dengan pola komunikasi visual masyarakat
modern. Industri kreatif saat ini menuntut
pekerja yang tidak hanya mampu
menghasilkan karya, tetapi juga memahami
strategi distribusi dan promosi digital
(Dwiwarman, 2024). Berikut ini kompetensi
hard skill mahasiswa tergabung dalam
komunitas SukaTV, Radio Rasida dan
Fotografi.
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mahasiswa belajar menghadapi tantangan
teknis, mengatasi kesalahan produksi, serta
menyesuaikan diri dengan standar kerja
profesional. Proses ini secara tidak langsung
membangun kepercayaan diri dan daya tahan
mahasiswa dalam menghadapi tekanan kerja
di dunia industri.

Dengan demikian, fungsi adaptasi dalam
komunitas PPTD tidak hanya berkontribusi
pada peningkatan hard skill, tetapi juga
menjadi fondasi awal bagi pengembangan
soft skill seperti ketekunan, kemampuan
belajar mandiri, dan kesiapan menghadapi
perubahan. Adaptasi yang berjalan secara
optimal memungkinkan komunitas radio,
televisi, dan fotografi tetap relevan sebagai
sistem sosial di lingkungan kampus.
Keberlanjutan sistem ini sangat bergantung
pada kemampuannya dalam menyesuaikan
diri dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan dunia kerja. Secara keseluruhan,
fungsi adaptation dalam kerangka AGIL
Talcott Parsons menjelaskan bahwa
komunitas PPTD telah berperan sebagai
ruang pembelajaran adaptif yang membekali
mahasiswa dengan kompetensi teknis
berbasis teknologi. Meskipun masih terdapat
keterbatasan dalam penguasaan teknologi
lanjutan, proses adaptasi yang berlangsung
melalui praktik langsung dan pemanfaatan
media digital menjadi modal penting dalam
menyiapkan mahasiswa menghadapi dunia
kerja yang dinamis dan kompetitif.

Goal Attainment
Kerangka teori struktural fungsional pada

fungsi  goal  attainment  menekankan
kemampuan suatu sistem sosial untuk
merumuskan tujuan dan mengarahkan seluruh
sumber dayanya guna mencapai tujuan
tersebut secara efektif. Menurut Talcott
Parsons, kejelasan tujuan merupakan
prasyarat utama agar suatu sistem sosial dapat
berfungsi secara stabil dan berkelanjutan
(Parsons, 1991). Fungsi goal attainment pada
komunitas mahasiswa tercermin melalui
penetapan tujuan yang spesifik dan
operasional pada masing-masing komunitas.
Tujuan tersebut tidak hanya bersifat akademik,
tetapi diarahkan secara langsung pada
pembentukan kompetensi dan kesiapan kerja
mahasiswa.

Berdasarkan data kompetensi hard skill
mahasiswa yang tergabung dalam komunitas
SukaTV, Radio Rasida, dan Defikom,
diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa
telah memiliki kemampuan teknis dasar dan
pengetahuan yang memadai. Hal ini
menunjukkan bahwa fungsi adaptasi telah
berjalan secara efektif dalam konteks
pembelajaran berbasis praktik. Disamping itu
data tersebut juga menunjukkan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam penguasaan
teknologi lanjutan masih relatif terbatas.
Keterbatasan ini mencerminkan tantangan
adaptasi yang masih perlu ditingkatkan,
khususnya dalam menghadapi
perkembangan teknologi media yang terus
mengalami pembaruan secara cepat. Kondisi
tersebut sejalan dengan temuan Prabowo
Arie Hanggoro yang menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki kecakapan digital yang
cukup baik dalam penggunaan teknologi,
namun masih memerlukan peningkatan pada
aspek etika dan keamanan digital, literasi
informasi, serta literasi media. Rendahnya
pemahaman terhadap kredibilitas sumber
dan analisis kritis konten menunjukkan
perlunya program pelatihan literasi digital
yang lebih intensif agar mahasiswa mampu
beradaptasi dan berkontribusi secara efektif
di era digital (Prabowo, 2025).

Dalam perspektif AGIL, adaptasi tidak
hanya dipahami sebagai kemampuan teknis
semata, tetapi juga mencakup kesiapan
mental dan sikap belajar mahasiswa dalam
menghadapi perubahan. Keterlibatan aktif
mahasiswa dalam komunitas PPTD
membentuk sikap terbuka terhadap
pembaruan teknologi dan metode kerja baru.
Melalui praktik langsung yang berulang,

Gambar 1. Kompetensi Hard Skill Sumber Data:
Hasil Pengolahan Data Penulis
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Komunitas radio, televisi, dan fotografi di
PPTD memiliki orientasi tujuan yang berbeda
namun saling melengkapi. Komunitas radio
berfokus pada produksi siaran dakwah yang
informatif dan komunikatif, komunitas televisi
pada pengembangan konten visual dakwah
yang kreatif, sedangkan komunitas fotografi
pada penciptaan karya visual yang estetis dan
bernilai profesional. Penetapan tujuan ini
berfungsi sebagai pedoman bagi mahasiswa
dalam memahami arah aktivitas yang dijalani.
Dengan adanya tujuan yang terdefinisi dengan
baik, mahasiswa terdorong untuk bekerja secara
terencana, disiplin, dan bertanggung jawab
terhadap peran yang diemban dalam setiap
kegiatan komunitas. Pada komunitas radio
Rasida, tujuan pencapaian diwujudkan melalui
produksi program dakwah yang menyasar
kalangan remaja dan mahasiswa. Dalam proses
siaran, mahasiswa dilatih mengemas pesan
dakwah secara efektif dan menarik dengan
memanfaatkan teknik berbicara persuasif,
intonasi suara, serta kreativitas media audio.
Selain kemampuan komunikasi, mahasiswa
juga dilatih mengelola jadwal siaran, membagi
peran dalam tim produksi, serta mengatasi
kendala teknis yang muncul selama proses
siaran. Aktivitas ini berkontribusi langsung
terhadap pengembangan soft skill berupa
manajemen waktu, kerja tim, dan kemampuan
pemecahan masalah.

Pada komunitas televisi, tujuan yang
ditetapkan berorientasi pada terwujudnya
produksi video dakwah yang kreatif dan
komunikatif. Untuk mencapai tujuan tersebut,
mahasiswa harus bekerja secara kolaboratif
dalam tim yang melibatkan peran teknis dan
kreatif, seperti kameramen, editor, penulis
naskah, dan presenter. Proses pencapaian
tujuan ini menuntut kemampuan koordinasi
yang baik, kepemimpinan, serta manajemen
waktu yang efektif. Mahasiswa dibiasakan
bekerja dengan tenggat waktu tertentu,
sehingga mereka terbiasa menghadapi
tekanan kerja yang menyerupai kondisi nyata
di industri media. Sementara itu, komunitas
fotografi menetapkan tujuan menghasilkan
karya visual yang estetis dan berkualitas
tinggi. Pencapaian tujuan ini mengharuskan
mahasiswa mengembangkan kombinasi
antara kemampuan teknis fotografi dan
kreativitas visual, yang menjadi modal utama

dalam persaingan industri kreatif. Berikut data
kompetensi soft skill mahasiswa yang
tergabung dalam komunitas SukaTV, Radio
Rasida dan Fotografi.

Berdasarkan tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa yang tergabung dalam
komunitas SukaTV, Radio Rasida, dan
fotografi memiliki tingkat kompetensi soft skill
yang relatif berimbang pada aspek
komunikasi, kecerdasan emosional,
kemampuan menyelesaikan masalah,
kepemimpinan, dan kerja tim. Temuan ini
mengindikasikan bahwa proses pencapaian
tujuan di masing-masing komunitas
berkontribusi secara menyeluruh terhadap
pengembangan soft skill mahasiswa.
Keseimbangan kompetensi soft skill ini
menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya
berkembang pada satu aspek tertentu, tetapi
mengalami pembentukan kemampuan
interpersonal dan intrapersonal secara
simultan. Hal ini mencerminkan efektivitas
fungsi goal attainment, di mana tujuan yang
dirancang mampu mengarahkan proses
pembelajaran menuju pengembangan
kompetensi yang holistik.

Pengembangan soft skill mahasiswa
berlangsung melalui berbagai kegiatan yang
dirancang oleh PPTD, seperti produksi
program, kerja tim lintas peran, evaluasi
kegiatan, serta penyelesaian masalah teknis
dan nonteknis. Melalui aktivitas ini, mahasiswa
secara tidak langsung belajar berkomunikasi
secara efektif, bekerja sama, mengambil
keputusan, dan mengendalikan sikap serta
emosi dalam situasi kerja. Hal ini sependapat
dengan Beirthal yang dialih bahasakan oleh
Muhamad Chamdani, bahwa soft skill dapat
dimaknai sebagai kumpulan kemampuan
personal dan interpersonal yang berfungsi

Gambar 2. Kompetensi Soft Skill Sumber Data:
Hasil Pengolahan Data Penulis
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untuk mengembangkan sekaligus
memaksimalkan performa individu.
Keterampilan ini mencakup kemampuan dalam
membangun kerja sama tim, mengambil
keputusan secara tepat, menunjukkan inisiatif,
dan berkomunikasi secara efektif.

Selain itu, kemampuan pengendalian diri
(intrapersonal skill) juga dapat dikembangkan
secara optimal untuk mendukung peningkatan
kinerja. (Chamdani, 2017). Pendapat tersebut
juga sejalan dengan Abdullah Aly berpendapat
bahwa soft skill dapat dipahami sebagai
sekumpulan kemampuan personal dan
interpersonal yang berfungsi untuk
meningkatkan serta memaksimalkan kinerja
seseorang yang tercermin melalui aspek
kepercayaan diri, kemampuan beradaptasi,
kejujuran, dan integritas diri (Abdullah Aly,
2017). Pandangan tersebut juga sejalan
dengan hasil penelitian Silalahi dkk bahwa
penguasaan soft skills memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan employability
mahasiswa Universitas Jambi di era digital.
Oleh karena itu, Universitas Jambi perlu terus
mengintegrasikan pengembangan soft skills ke
dalam berbagai program akademik maupun
non-akademik guna menghasilkan lulusan
yang kompetitif dan adaptif terhadap tuntutan
pasar kerja masa depan (Silalahi, 2025).

Dengan demikian, integrasi antara
pencapaian tujuan komunitas dan hasil analisis
data soft skill menunjukkan bahwa fungsi goal
attainment di PPTD telah berjalan secara
efektif. Kejelasan tujuan komunitas tidak hanya
menghasilkan output berupa karya dan
program, tetapi juga membentuk soft skill
mahasiswa secara seimbang sebagai bekal
utama dalam meningkatkan kesiapan kerja dan
daya saing lulusan di dunia profesional.

Integration
Kerangka teori struktural fungsional pada

fungsi  integration  menempati  posisi penting
karena berperan menjaga keselarasan dan
koordinasi antarunsur dalam suatu sistem
sosial. Menurut Talcott Parsons, integrasi
diperlukan agar berbagai bagian dalam sistem
dapat bekerja secara harmonis dan tidak
saling bertentangan, sehingga tujuan
bersama dapat dicapai secara efektif dan
berkelanjutan (Parsons, 1991). Dalam Pusat
Pengembangan Teknologi Dakwah (PPTD),

fungsi integrasi diwujudkan melalui upaya
menciptakan ekosistem kerja yang kondusif
bagi interaksi sosial mahasiswa. PPTD tidak
hanya menyediakan fasilitas dan sarana
teknis, tetapi juga membangun ruang sosial
yang mendorong terbentuknya hubungan
kerja yang sehat antara anggota komunitas.

Ekosistem kerja yang dibangun oleh
PPTD memungkinkan mahasiswa dari
berbagai latar belakang minat, kemampuan,
dan pengalaman untuk berinteraksi secara
intensif. Interaksi yang berkelanjutan ini
menjadi fondasi penting bagi terbentuknya
kerja sama yang solid serta rasa
kebersamaan dalam menjalankan aktivitas
komunitas. Integrasi dalam komunitas PPTD
tercermin melalui pembagian tugas yang
efektif dan terstruktur. Mahasiswa dilatih untuk
memahami peran masing-masing sesuai
dengan bidang keahlian dan tanggung jawab
yang diemban, sehingga setiap individu dapat
berkontribusi secara optimal dalam mencapai
tujuan bersama komunitas.

Pembagian tugas tersebut tidak hanya
meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga
melatih mahasiswa untuk menghargai peran
orang lain. Melalui proses ini, mahasiswa
belajar bahwa keberhasilan suatu program
tidak ditentukan oleh satu individu, melainkan
oleh kerja sama dan kontribusi seluruh
anggota tim. Kerja sama lintas disiplin menjadi
salah satu bentuk konkret dari proses integrasi
di PPTD. Misalnya, komunitas televisi dapat
berkolaborasi dengan komunitas radio dan
fotografi dalam menghasilkan konten dakwah
terpadu yang memadukan unsur visual, audio,
dan pesan naratif secara harmonis.
Kolaborasi lintas komunitas tersebut menuntut
koordinasi yang baik serta kesepahaman
antar anggota yang terlibat. Mahasiswa harus
mampu menyelaraskan ide, menyepakati
konsep produksi, serta menyesuaikan peran
dan tanggung jawab agar proses kerja
berjalan secara efektif.

Dalam proses kolaborasi tersebut,
komunikasi memegang peranan yang sangat
penting. Mahasiswa dituntut untuk
menyampaikan gagasan secara jelas,
menerima masukan dari anggota lain, serta
menyelesaikan perbedaan pendapat melalui
dialog yang konstruktif. Integrasi yang berjalan
secara efektif juga berfungsi sebagai
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mekanisme pencegahan konflik dalam
komunitas. Dengan adanya komunikasi yang
terbuka dan pembagian peran yang jelas,
potensi kesalahpahaman dapat diminimalkan
sehingga aktivitas komunitas dapat berjalan
secara kondusif. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa
komunikasi organisasi memiliki peranan
strategis dalam pencegahan dan penanganan
konflik. Komunikasi berfungsi secara
informatif, regulatif, persuasif, dan integratif
dalam mendukung efektivitas kerja organisasi
(Siregar & Usriyah, 2021)

Dalam praktiknya di PPTD, fungsi
komunikasi tersebut tampak dalam berbagai
kegiatan, seperti rapat perencanaan program,
koordinasi produksi, serta evaluasi kegiatan.
Melalui proses ini, mahasiswa belajar
menyampaikan pendapat secara santun,
menerima kritik secara terbuka, dan mencari
solusi bersama atas permasalahan yang
dihadapi. Integrasi yang terbangun melalui
interaksi sosial tersebut tidak hanya
memperkuat solidaritas kelompok, tetapi juga
memberikan dampak jangka panjang terhadap
pengembangan soft skill mahasiswa.
Keterlibatan aktif dalam kerja tim dan
kolaborasi lintas komunitas membentuk
kemampuan interpersonal yang sangat
dibutuhkan di dunia kerja. Hal ini sejalan
dengan pendapat Hulu dan Rozaini yang
menyatakan bahwa soft skill mencakup
kemampuan mengelola emosi, berkomunikasi
secara efektif, menggunakan bahasa dengan
baik, serta menunjukkan perilaku yang beretika
dan bermoral dalam interaksi sosial (Hulu &
Rozaini, 2020). Seluruh aspek tersebut
berkembang melalui proses integrasi yang
berlangsung secara alami dalam aktivitas
komunitas PPTD.

Melalui pengalaman bekerja dalam sistem
yang terintegrasi, mahasiswa tidak hanya
belajar menyelesaikan tugas secara individual,
tetapi juga memahami pentingnya koordinasi,
tanggung jawab kolektif, dan komitmen
bersama. Pemahaman ini membentuk sikap
profesional yang relevan dengan tuntutan
dunia kerja yang menekankan kolaborasi dan
kerja tim. Dengan demikian, fungsi integration
dalam kerangka AGIL menjelaskan bahwa
PPTD tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator
pengembangan hard skill, tetapi juga sebagai

ruang pembelajaran sosial yang membentuk
soft skill mahasiswa secara komprehensif.
Proses integrasi yang terencana dan
berkesinambungan ini menjadi fondasi penting
dalam mempersiapkan mahasiswa
menghadapi dunia kerja yang menuntut
kemampuan kolaboratif, komunikasi efektif,
dan sikap profesional.

Latency
Pada kerangka teori struktural fungsional,

fungsi latency (pemeliharaan pola) berperan
penting dalam menjaga keberlangsungan
suatu sistem sosial melalui pelestarian nilai,
norma, serta motivasi yang menopang aktivitas
sistem tersebut. Menurut Talcott Parsons,
tanpa fungsi latensi yang berjalan dengan baik,
suatu sistem sosial akan mengalami
pelemahan orientasi nilai dan kehilangan arah
dalam mempertahankan keberlanjutannya
(Parsons, 1991).

Dalam Pusat Pengembangan Teknologi
Dakwah (PPTD), fungsi latency diwujudkan
melalui upaya mempertahankan pola pelatihan
dan workshop yang telah berjalan secara
konsisten. Pola ini menjadi mekanisme penting
dalam menjaga kesinambungan proses
pembelajaran serta internalisasi nilai-nilai
profesional kepada mahasiswa. Pelatihan dan
workshop di PPTD tidak hanya berorientasi
pada peningkatan kemampuan teknis (hard
skill), tetapi juga diarahkan pada pembentukan
sikap, etos kerja, dan karakter profesional
mahasiswa. Dengan demikian, kegiatan
tersebut berfungsi sebagai sarana
pemeliharaan motivasi belajar dan komitmen
mahasiswa dalam mengembangkan diri
secara berkelanjutan.

Konsistensi pelaksanaan pelatihan dan
workshop memungkinkan mahasiswa
mengalami proses pembelajaran yang
berkesinambungan. Proses ini membantu
mahasiswa memahami bahwa
pengembangan kompetensi bukanlah
kegiatan sesaat, melainkan proses jangka
panjang yang memerlukan disiplin,
ketekunan, dan komitmen. Dalam bidang
televisi, radio, dan fotografi, pelatihan yang
terstruktur memungkinkan mahasiswa
mempelajari teknik-teknik dasar hingga
lanjutan yang relevan dengan kebutuhan
industri media.
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Materi pelatihan mencakup pengambilan
gambar, penyuntingan video, pengoperasian
peralatan siaran, manajemen produksi, serta
penyusunan naskah dan konsep program.
Workshop yang bersifat praktik langsung
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan teoritis ke
dalam situasi kerja nyata. Melalui praktik
tersebut, mahasiswa tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga menguasai proses kerja
sesuai standar profesional yang berlaku di
industri media. Kegiatan pelatihan dan
workshop juga berfungsi sebagai wahana
pembentukan mental kerja mahasiswa. Dalam
proses ini, mahasiswa dilatih untuk bekerja
secara disiplin, kreatif, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi serta tuntutan kerja
yang dinamis.

Dengan terlibat langsung dalam simulasi
produksi televisi, siaran radio, maupun
pemotretan profesional, mahasiswa terbiasa
menghadapi tekanan kerja, keterbatasan
waktu, serta tuntutan kualitas hasil kerja.
Pengalaman ini membentuk kesiapan mental
mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja
setelah lulus. Selain penguatan hard skill,
pelatihan dan workshop di PPTD secara
bersamaan mengembangkan soft skill
mahasiswa, seperti kemampuan komunikasi,
kerja sama tim, pengambilan keputusan, dan
pemecahan masalah. Seluruh kemampuan
tersebut terinternalisasi melalui pola
pembelajaran yang berulang dan
berkesinambungan.

Berbagai kajian menunjukkan bahwa
keberhasilan individu dalam dunia kerja tidak
semata-mata ditentukan oleh penguasaan hard
skill, tetapi sangat dipengaruhi oleh soft skill.
Diungkapkan Thomas Alva Edison yang
menyatakan bahwa kesuksesan ditentukan
oleh 99% usaha dan 1% kejeniusan
merefleksikan pentingnya faktor non teknis
dalam pencapaian keberhasilan profesional.
Sejalan dengan pandangan tersebut, hasil
penelitian Anwas et al. menunjukkan bahwa
dunia usaha dan dunia industri cenderung lebih
membutuhkan tenaga kerja yang memiliki soft
skill yang kuat dibandingkan hard skill. Hal ini
disebabkan karena hard skill relatif dapat
dikembangkan melalui pelatihan di tempat
kerja, sementara soft skill memerlukan proses
pembentukan jangka panjang (Anwas et al.,

2023)
Dalam perspektif ini, pelatihan dan

workshop yang diselenggarakan oleh PPTD
dapat dipandang sebagai investasi strategis
bagi masa depan karier mahasiswa. Kegiatan
tersebut tidak hanya memberikan keterampilan
praktis, tetapi juga membentuk karakter, sikap
profesional, dan etos kerja yang berkelanjutan.
Keberadaan komunitas radio, televisi, dan
fotografi di PPTD dengan pola pelatihan yang
konsisten berfungsi sebagai mekanisme sosial
untuk memelihara nilai-nilai kerja profesional,
seperti tanggung jawab, kedisiplinan, kerja
sama, dan komitmen terhadap kualitas kerja.
Dengan nilai-nilai kerja profesional tersebut
diharapkan mahasiswa yang tergabung dalam
komunitas radio, televisi dan fotografi
mempunyai kesiapan kerja. Data berikut
menunjukkan kesiapan kerja masahasiswa
yang tergabung dalam komunitas Radio,
SukaTV, dan Fotografi.

Gambar 3. Kesiapan Kerja
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Sumber Data: Hasil Pengolahan Data
Penulis Data kesiapan kerja mahasiswa yang
tergabung dalam komunitas SukaTV, Radio
Rasida, dan fotografi menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa telah memiliki
kesiapan kerja yang baik. Kesiapan tersebut
mencakup aspek fisik, mental, pengalaman,
serta komitmen dalam menghadapi dunia
kerja. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Utami dan Hudaniah yang menyatakan bahwa
kesiapan kerja merupakan kapasitas individu
dalam mengukur dan mengimplementasikan
kemampuan serta pengetahuan yang dimiliki
ke dalam konteks pekerjaan secara nyata (
Utami dan Hudaniah, 2016) (Utami dan
Hudaniah, 2016). Pola pelatihan yang
konsisten di PPTD berkontribusi signifikan
terhadap terbentuknya kapasitas tersebut.
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Dengan demikian, fungsi latency dalam
komunitas PPTD menegaskan bahwa
pelatihan dan workshop tidak hanya berperan
sebagai sarana pembelajaran teknis, tetapi
juga sebagai mekanisme pemeliharaan nilai,
norma, dan motivasi kerja mahasiswa. Melalui
kerangka AGIL Talcott Parsons, dapat dipahami
bahwa keberlangsungan komunitas PPTD
mendukung tujuan pendidikan tinggi dalam
menghasilkan lulusan yang kompeten, adaptif,
dan memiliki kesiapan kerja yang memadai.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Pusat Pengembangan Teknologi Dakwah

(PPTD) memiliki peran strategis dalam
membekali hard skill dan soft skill mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta menuju kesiapan kerja.
Peran tersebut tidak hanya bersifat fasilitatif,
tetapi juga bersifat sistemik dan berkelanjutan
melalui pembentukan ekosistem
pembelajaran berbasis praktik yang
terintegrasi dengan kebutuhan dunia kerja di
bidang media. Secara analitis, peran PPTD
dapat dipahami melalui kerangka AGIL
(Adaptation, Goal Attainment, Integration, dan
Latency).  Pada fungsi adaptation, mahasiswa
mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi media melalui
pemanfaatan peralatan dan platform digital
terkini, sehingga hard skill yang dimiliki
relevan dengan standar industri. Pada fungsi
goal attainment, komunitas fotografi, televisi,
dan radio di bawah naungan PPTD memiliki
tujuan yang jelas dan terarah dalam
menghasilkan karya serta program dakwah
kreatif, yang secara simultan mengasah soft
skill mahasiswa seperti kepemimpinan,
perencanaan, dan manajemen waktu.

Selanjutnya, pada fungsi integration,
PPTD berhasil menciptakan ruang kolaborasi
yang mendorong kerja sama lintas komunitas
dan pembagian peran yang efektif. Proses ini
memperkuat keterampilan interpersonal
mahasiswa, seperti komunikasi, kerja tim, dan
kemampuan menyelesaikan konflik secara
konstruktif. Sementara itu, pada fungsi
latency, PPTD menjaga keberlangsungan
nilai, norma, dan motivasi belajar mahasiswa
melalui pola pelatihan dan workshop yang

konsisten, sehingga proses pengembangan
hard skill dan soft skill dapat berlangsung
secara berkesinambungan. Secara sintesis,
keterlibatan aktif mahasiswa dalam komunitas
PPTD terbukti berkontribusi positif terhadap
peningkatan kesiapan kerja, baik dari aspek
teknis, mental, maupun sosial. Mahasiswa
tidak hanya memiliki kompetensi praktis dan
portofolio   yang   relevan,   tetapi   juga
menunjukkan kematangan sikap profesional,
kepercayaan diri, serta kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan kerja yang
dinamis. Dengan demikian, PPTD berfungsi
sebagai jembatan strategis antara dunia
akademik dan dunia kerja, serta menjadi
model laboratorium yang efektif dalam
menyiapkan lulusan yang kompeten, adaptif,
dan siap bersaing di dunia profesional.

Saran
Pusat Pengembangan Teknologi Dakwah

(PPTD) disarankan untuk terus memperkuat
perannya sebagai ekosistem pembelajaran
berbasis praktik dengan memperbarui
fasilitas, teknologi, serta program pelatihan
secara berkelanjutan agar selaras dengan
perkembangan industri media dan kebutuhan
dunia kerja.
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